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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemberdayaan SDM, lingkungan Kkerja, kepuasan kerja dan kinerja
pegawai Kecamatan Paal Merah kota Jambi dan untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan SDM dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan langsung dan tidak langsung terhadap kepuasan kerja dan kinerja
pegawai, serta untuk menganalisis kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.Untuk menjawab tujuan penelitian
tersebut maka penelitian ini didukung oleh kajian-kajian teori yang berhubungan dengan variabel penelitian
yaitu pemberdayaan SDM, lingkungan kerja, kepuasan kerja, serta kinerja. Selain itu penulis juga mencari
penelitian terdahulu yang relevan berupa artikel/jurnal dan tesis terdahulu untuk mendukung penelitian
ini.Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kecamatan Paal Merah Kota Jambi yang berjumlah 80 orang
pegawai dengan kondisi tahun 2022. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni melalui
analisis jalur yang dilanjutkan dengan pengujian hipotesis melalui uji F (Simultan) dan uji t (Parsial).Dari
pengujian analisis jalur yang dilakukan, diperoleh hasil bahwasanya pemberdayaan SDM dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika organisasi memiliki pemberdayaan yang baik serta semakin
baiknya lingkungan kerja maka hal ini akan semakin meningkatkan kepuasan kerja pegawai terhadap organisasi
serta memberikan hasil kerja yang maksimal.Penelitian ini menyimpulkan Pemberdayaan SDM, Lingkungan
kerja, Kepuasan kerja dan kinerja pegawai dalam kondisi yang baik. Selain itu pemberdayaan sdm dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dan kinerja pegawai pada Kecamatan Paal Merah kota Jambi. Begitu pula kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Pemberdayaan SDM, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe HR empowerment, work environment, job satisfaction and employee
performance in Paal Merah District, Jambi City and to analyze the effect of HR empowerment and work
environment partially and simultaneously directly and indirectly on job satisfaction and employee performance,
as well as to analyze job satisfaction. on employee performance. To answer the research objectives, this
research is supported by theoretical studies related to research variables, namely human resource
empowerment, work environment, job satisfaction, and performance. In addition, the author also seeks relevant
previous research in the form of previous articles/journals and theses to support this research. The population
in this study are employees of the Paal Merah District, Jambi City, totaling 80 employees with conditions in
2022. Data analysis techniques used in this study namely through path analysis followed by hypothesis testing
through the F test (Simultaneous) and t test (Partial). From the path analysis tests carried out, it was found that
HR empowerment and the work environment have an influence on job satisfaction and employee performance,
both directly and indirect. This explains that if the organization has good empowerment and a better work
environment then this will further increase employee job satisfaction with the organization and provide
maximum work results. This study concludes HR Empowerment, Work Environment, Job Satisfaction and
employee performance in conditions that Good. In addition, empowerment of human resources and work
environment partially and simultaneously has a positive and significant impact on job satisfaction and employee
performance in Paal Merah District, Jambi city. Likewise, job satisfaction has a positive and significant
influence on employee performance.

Keywords: empowerment of human resources, work environment, job satisfaction, and performance
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PENDAHULUAN

Pegawai sebagai sumber daya utama yang ada pada suatu sangat dituntut untuk memberikan
kinerja yang optimal untuk organisasi, sehingga organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap kesuksesan suatu organisasi
dalam pencapaian tujuannya. Sumber daya manusia yang mempunyai fungsi mengelola input yang
dimiliki oleh organisasi secara maksimal untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh organisasi.

Untuk itu organisasi sebisa mungkin harus mampu membuat pegawainya dapat melaksanakan
pekerjaannya dalam keadaan yang tenang dan nyaman, dengan memberdayakan sumber daya manusia
dengan baik, sehingga membuat pegawai mampu bekerja secara optimal. Pemberdayaan sumber daya
manusia merupakan upaya menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi semua pegawai yang
pelaksanaannya dapat dilakukan perorangan atau kelompok. Pemberdayaan di lingkungan kerja
memiliki makna agar mereka terlibat didalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program-
program yang telah disepakati yang akhirnya akan berdampak positip terhadap kualitas sumber daya
manusia di lingkungan kerja. Sumber Daya Manusia adalah aset organisasi yang paling vital dan
menentukan kualitas akhir dari suatu jasa organisasi.

Pemberdayaan Pegawai secara efektif akan menungkinkan organisasi memiliki manajemen
dapat menciptakan situasi kerja organisasi yang mampu meningkatkan perasaan pegawai tentang
kepercayaan pada organisasi dan kepuasan kerja. Diharapkan dengan Pemberdayaan, potensi seluruh
pegawai dapat dimaksimalkan untuk berbagi tugas dan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Lingkungan kerja yang baik merupakan faktor pendukung yang juga dinilai sangat mendukung dalam
perbaikan kinerja. Hal ini menjadi perhatian utama bagi ASN se-Kecamatan Paal Merah Kota Jambi
dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. Dalam Rapat Evaluasi ASN se-Kecamatan Paal Merah
Kota Jambi dengan pimpinan daerah mengungkapkan perlunya lingkungan kerja yang baik

Kinerja pegawai dapat dikatakan sudah berjalan secara optimal akan tetapi didalam evaluasi itu
sendiri masih terdapat permasalahan yakni Pemberdayaan Pegawai yang ada, ruangan yang kurang
memadai dan ukuran yang tidak relevan, serta pengawasan yang belum berjalan optimal untuk
memantau dan mengawasi berlangsungnya kinerja pegawai ASN di Kecamatan Paal Merah Kota
Jambi. Untuk mencapai hasil yang optimal maka setiap permasalahan yang muncul harusnya diatasi
dengan mencari solusi atas persoalan yang ada. Rumusan-rumusan dan ide- ide dalam meningkatkan
kinerja menjadi suatu hal yang penting untuk menemukan formulasi yang tepat dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapi sebuah organisasi.

METODE

Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Kecamatan Paal Merah Kota Jambi.
Dimana jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 80 orang pegawai. Penelitian ini lebih diarahkan
pada Pengaruh Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan
Kerja serta dampaknya pada kinerja Pegawai Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. Dalam penelitian
ini variabel bebasnya adalah Pemberdayaan SDM (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), sedangkan
variabel interveningnya adalah Kepuasan Kerja () dan variabel terikatnya adalah Kinerja (2).

Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa memberikan
gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto, dalam Sarwono : 2012). Menurut
Sudirman, Osrita dan Zahari (2020), jenis data yang diperoleh dalam suatu penelitian dibagi atas data
primer dan data skunder.

Data yang hendak diperoleh dalam rencana penelitian ini menggunakan metode survei dan
dalam mendapatkan data akan menggunakan cara/teknik-teknik kuesioner. Kuisioner ini dimaksudkan
untuk memperoleh jawaban dari responden tentang Pemberdayaan SDM dan kinerja pegawai ASN
Kecamatan Paal Merah Kota Jambi, responden yang telah ditentukan hanya perlu menjawab
pertanyaan dalam kuisioner.

Pengukuran nilai variabel pada item-item pertanyaan pada kuisioner penelitian menggunakan
skala. Skala ini dirancang untuk menilai sejaun mana subjek setuju atau tidak setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Skala likert digunakan untuk mengukur respon objek ke dalam 5 poin
(bernilai 1 s.d 5), makatipe data yang digunakan adalah tipe data interval. Untuk memudahkan dalam
menganalisis data, digunakan teknik memanipulasi dataordinal menjadi data interval dengan bantuan
skala likert yaitu memberikan penilaian yang berjenjang.
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran penelitian

H1 : Pemberdayaan SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN Kecamatan Paal Merah Kota
Jambi.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN Kecamatan Paal Merah Kota
Jambi.

H3 : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh pemberdayaan SDM terhadap kinerja ASN Kecamatan
Paal Merah Kota Jambi.

H4 : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja ASN Kecamatan Paal
Merah Kota Jambi.

H5 : Pemberdayaan SDM, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja ASN
Kecamatan Paal

HASIL
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh distribusi frekuensi variabel pemberdayaan SDM
(X1), lingkungan kerja (X2), kepuasan kerja () dan kinerja (Z) sebagai berikut:

No Variabel Total Skor Kriteria

1  Pemberdayaan SDM 2714 Cukup Baik
2 Lingkungan Kerja 4296 Cukup Baik
3 Kepuasan Kerja 2634 Cukup Baik
4 Kinerja 2740 Tinggi

Dilihat dari skala penilaian, variabel Pemberdayaan SDM Kecamatan Paal Merah Kota Jambi
(X1), Lingkungan Kerja (X2), Kepuasan Kerja (Y) dan Kinerja (Z). dikategorikan Cukup Baik,
sehingga setiap pegawai memiliki persepsi yang positif terhadap karakteristik Pemberdayaan SDM
(X1), Lingkungan Kerja (X2), Kepuasan Kerja (Y) dan Kinerja (Z) pada Kecamatan Paal Merah Kota
Jambi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Fuady (2017) yang meneliti pengaruh
pemberdayaan SDM, lingkungan kerja terhadap kinerja ASN, karena setiap ASN memiliki persepsi
positif terhadap karakteristik variabel yang diteliti. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Arga Bayu Saputro (2015) yang meneliti pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia
terhadap kinerja pegawai pada komisi pemilihan umum daerah Kota Batu, diketahui bahwa kondisi
kinerja pegawai di KPU Kota Batu termasuk dalam kategori cukup baik.

Pemberdayaan Pegawai secara efektif akan menungkinkan organisasi memiliki manajemen
dapat menciptakan situasi kerja organisasi yang mampu meningkatkan perasaan pegawai tentang
kepercayaan pada organisasi dan kepuasan kerja. Diharapkan dengan Pemberdayaan, potensi seluruh
pegawai dapat dimaksimalkan untuk berbagi tugas dan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Menurut Wibowo dalam Suryadewi et. al (2014) bahwa “Pemberdayaan karyawan menjadi
sesuatu hal yang penting karena di dalam menghadapi era persaingan dan pelayanan, setiap
perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif melalui sumber daya manusianya”. Tujuan dari
adanya pemberdayaan SDM merupakan untuk membuat SDM lebih memiliki keterampilan maupun
kemampuan yang dimiliki sebelumnya. Adapun tujuan pemberdayaan SDM, sebagai berikut:
Mempunyai/memiliki kemampuan (competency), Mempunyai wewenang yang jelas, Mempunyai
tanggungjawab (responsibility) yang akuntabel.
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Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Nilai Koefesien Jalur

Pengaruhantar variabel Koefesien jalur (beta) Sig. R square
Xi terhadap Y 0,276 0,0001 0,709
X, terhadap Y 0,624 0,081 =
X terhadap Z 0,508 0,0001 70,9%
Xz terhadap Z 0,421 0,369

Y terhadap Z 0,842 0,0001

Sumber : Data diolah 2023

Pambardayzzn SDM £ = 0459
e
(X1) Pax, = 0,492 l
Py =0,276
b 0,842 —
= Kepuazan Kerja Eimera
= x:= 0,802 o I 2
Py = 0,624 Paxi = 0421
Lingkunzan Kerja
— )

Dari hasil perhitungan persamaan sub struktur satu seperti yang disajikan pada Tabel 4.24 di
atas diperoleh angka t hitung variabel pemberdayaan SDM sebesar 2,850, dikarenakan nilai thitung
2,850 > 1,99125 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial pemberdayaan SDM
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kecamatan Paal Merah Kota Jambi.
Sedangkan untuk melihat nilai signifikannya, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,006, dikarenakan
angka taraf signifikansi < 0,05 (0,006 < 0,05) maka dapat disimpulkan pemberdayaan SDM
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Dari hasil perhitungan persamaan sub struktur satu
seperti yang disajikan pada Tabel 4.24 di atas diperoleh angka t hitung variabel pemberdayaan SDM
sebesar 6,436, dikarenakan nilai thitung 6,436 > 1,99125 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Sedangkan untuk melihat nilai
signifikannya, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Dari hasil perhitungan persamaan sub struktur satu seperti yang disajikan pada Tabel 4.26 di
atas diperoleh angka t hitung variabel pemberdayaan SDM sebesar 5.164, dikarenakan nilai thitung
5.164 > 1,99125 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya pemberdayaan SDM berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai pada Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. Sedangkan untuk melihat nilai
signifikannya, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan pemberdayaan SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Dari hasil perhitungan persamaan sub struktur satu seperti yang disajikan pada Tabel 4.26 di atas
diperoleh angka t hitung variabel lingkungan kerja sebesar 4.422, dikarenakan nilai thitung 4.422 >
1,99125 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. Sedangkan untuk melihat nilai
signifikannya, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.27 di atas dengan menggunakan SPSS 22.0 diperoleh angka t
hitung variabel kepuaan kerja sebesar 13,789, dikarenakan nilai thitung 13,789 > 1,99125 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. Sedangkan untuk melihat nilai signifikannya, diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Dari pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa pemberdayaan SDM dan lingkungan
kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dimana
besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan dan persepsi dukungan organisasi
secara Bersama-sama terhadap komitmen organisasi sebesar 74,16%, dimana angka tersebut
menjelaskan bahwa pemberdayaan SDM dan lingkungan kerja memberikan kontribusi terhadap
kepuasan kerja sebesar 74,16%, sedangkan sisanya sebesar 25,84% merupakan pengaruh dari faktor
lainnya yang tidak dibahas pada model penelitian ini.

Dari pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa pemberdayaan SDM dan lingkungan
kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai.
Dimana besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan dan persepsi dukungan
organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja sebesar 75,14%, dimana angka tersebut menjelaskan
bahwa pemberdayaan SDM dan lingkungan kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai
sebesar 75,14%, sedangkan sisanya sebesar 24,86% merupakan pengaruh dari faktor lainnya yang
tidak dibahas pada model penelitian ini.

Dari proses perhitungan analisis jalur yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
SDM dan lingkungan kerja melalui kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal
ini menjelaskan jika sebuah organisasi memiliki pemberdayaan SDM yang baik, serta di dukung
dengan semakin lingkungan kerja yang baik maka hal ini akan semakin meningkatkan kepuasan
pegawai pada organisasi dan membalasnya dengan memberikan Kinerja yang lebih baik.

Kepuasan kerja pada organisai menjadi hal penting dalam menciptakan kelangsungan hidup.
pegawai Sebagai anggota organisasi akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang tinggi jika
mempunyai perilaku dan sikap positif. Artinya, dengan menyadari bahwa dirinya tidak hanya sebagai
anggota organisasi akan tetapi juga paham terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, pegawai akan
dapat memahami sasaran dan kebijakan organisasi. Pada akhirnya pegawai akan dapat berbuat dan
bekerja sepenuhnya untuk keberhasilan organisasi. Rendahnya kepuasan kerja memberikan kerugian
tidak hanya kepada organisasi, tetapi juga kerugian kepada diri individu yang keluar dari organisasi.
Indikasi paling jelas dari rendahnya kepuasan kerja secara praktis adalah tingginya jumlah pegawai
yang mangkir dan pindah instasi atau keluar dari organisasi. Keinginan untuk mengundurkan diri
tersebut tentunya tidak mudah untuk diwujudkan mengingat berbagai kondisi yang tidak atau kurang
memungkinkan bagi pegawai untuk pindah.

Sumber daya manusia ialah aspek penggerak utama dari segala kegiatan industri sebab itu
tenaga kerja hendaknya memperoleh atensi yang lebih sungguh-sungguh dari pihak industri Sebagian
aspek yang pengaruhi kinerja. Kepemimpinan, disiplin serta motivasi sangat mempengaruhi kinerja
karyawan. Kedudukan pemimpin dalam pengembangan manajemen juga sangat berarti buat
melakukan mengkoordinasi, menggerakkan serta mengendalikan bawahan dengan sebaik, bisa jadi
supaya mereka bisa mengapai harapan organisasi serta menggapai tujuan organisasi tersebut
(Syahputra, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan SDM,
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai Kecamatan Paal Merah tergolong baik. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdyaan SDM melalui kepuasan kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Paal
Merah Kota Jambi.

Melalui kajian ini, diharapkan Kecamatan Paal Merah Kota Jambi fokus pada Pemberdayaan
sumber daya manusia khususnya pegawai Aparatur Sipil Negara yang merupakan penggerak utama
dari seluruh kegiatan Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. Diharapkan adanya keseimbangan dan
pemerataan terhadap Aparatur Sipil Negara untuk lebih diberi kesempatan mengikuti pelatihan agar
ASN dapat diberdayakan sesuai dengan tupoksi. Dianjurkan ASN dapat ditempatkan sesuai dengan
Pendidikan dan kehaliannya. Diharapkan untuk memperhatikan ruang kerja pegawai agar terciptanya
lingkungan kerja yang nyaman serta diharapkan pimpinan dapat lebih memperhatikan bawahannya.
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